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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENENTUAN UJRAH 

PADA PELAKSANAAN PEMBIAYAAN HAJI DI BNI SYARI’AH 

CABANG SEMARANGs 

 

A. Analisis Penentuan Ujrah Pada Pembiayaan Haji di BNI Syari’ah 

Cabang Semarang 

Akad yang digunakan dalam melaksanakan pembiayaan haji ada 

dua, yaitu akad qarḍ dan akad ijarah.1 Akad qarḍ digunakan oleh bank 

BNI Syari’ah Cabang Semarang untuk meminjamkan dana talangan haji 

kepada nasabah. Akad ijarah digunakan oleh bank sebagai representasi 

atas ujrah yang diambil atas jasa bank dalam menguruskan administrasi di 

Kementerian Agama.2 

Qarḍ secara bahasa berarti potongan atau sebab yang mempunyai 

harta untuk memotong harta nya untuk si peminjam agar dia bisa 

bertindak dengan harta itu dengan sepotong keuntungan.3Hukum qarḍ 

adalah boleh antara kedua belah pihak yang berakad, keduanya memiliki 

hak untuk membatalkan akad kapan saja dia mau, sebab pengelolaanya 

                                                      
1
 Wawancara dengan Bapak Tri Agung, Kepala Bagian Pemasaran BNI Syari’ah 27 Mei 2013 

Pukul 16.41 WIB 
2
 Wawancara dengan Bapak Agus Priyanto, Bagian Pemasaran BNI Syari’ah  27 Mei 2013 

Pukul 16.28 WIB 
3
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Nidhom Al-Mu’amalati fil fiqh al islam, terjemahan Fiqh 

Mu’amalah sistem transaksi dalam Islam, Nadirsyah Hawari, LC, M.A, Jakarta: AMZAH, 2010, hlm. 
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terhadap harta orang lain dengan izinnya, maka keduanya memiliki hak 

untuk membatalkan akad seperti akad simpanan dan perwakilan. 4 

Akad Qarḍ dalam aplikasinya pada pelaksanaan pembiayaan haji 

di BNI Syari’ah Cabang Semarang adalah sebagai berikut: 

1. Pelaku akad, yaitu, muqtariḍ (peminjam), pihak yang membutuhkan 

dana, dan muqriḍ (pemberi pinjaman), pihak yang memiliki dana. 

muqtariḍ disini adalah pihak nasabah yang membutuhkan pinjaman 

dana talangan haji. Sedangkan muqriḍ disini adalah pihak BNI 

Syari’ah Cabang Semarang yang meminjamkan dana kepada nasabah 

yang membutuhkan pinjaman dana talangan haji.  

2. Objek akad, yaitu dana. 

Dana disini adalah dana talangan haji yang dipinjamkan oleh BNI 

Syari’ah Cabang Semarang kepada nasabah yang membutuhkan 

pinjaman dana talangan haji. 

3. Tujuan, yaitu berupa pinjaman tanpa imbalan. 

BNI Syari’ah Cabang Semarang dalam meminjamkan dana talangan 

haji kepada nasabah yang membutuhkan tidak membebankan biaya 

tambahan. 

 

 

                                                      
4
 Ibid 
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4. Ṣigah, yaitu ijab dan qabul. 

Ṣigah disini merupakan penandatanganan form akad oleh nasabah 

ynag membutuhkan sebagai pihak peminjam dan pihak BNI Syari’ah 

Cabang Semarang sebagai pihak yang meminjami. 

Sedangkan syarat dari akad qiraḍ  dalam aplikasinya dengan 

pelaksanaan haji di BNI Syari’ah Cabang Semarang adalah: 

1. Kerelaan kedua belah pihak. 

Syarat ini dipalikasikan dalam kesepakatan penandatanganan form 

akad oleh kedua belah pihak. 

2. Dana yang digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat dan halal.5 

Dana yang dipinjamkan oleh pihak BNI Syari’ah Cabang Semarang 

digunakan nasabah untuk pemenuhan BPIH (Biaya Perjalanan Ibadah 

Haji). 

Selanjutnya yaitu akad ijarah, ijarah secara bahasa artinya upah, 

sewa, jasa atau imbalan. Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam 

muamalah adalah sewa menyewa, kontrak, menjual jasa dan lain-lain. Ada 

beberapa definisi ijarah menurut beberapa ulama: 

1. Ulama madzhab Hanafi Mendefinisikan: 


	 ���ض     ����� ���                                                                 

“Transaksi terhadap suatu manfaat dengan suatu imbalan” 

                                                      
5 Imam Abi Hamid Muhammad bin Muhammad Ghazali, Ihya ‘Ulumuddin Juz 2, Beirut-

Lebanon: Darul Kitab ‘Alamiyah, 607 H hlm. 79 
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2. Ulama madzhab Syafi’I mendefinisikannya: 

���� ����� �����������دة ����وا��������ض ���م���� ���   

“Transaksi terhadap manfaat yang dituju, tertentu, bersifat bisa 

dimanfaatkan, dengan suatu imbalan tertentu”.  

3. Ulama Malikiyah dan Hanbaliyah mendefinisikannya: 

�ة���م ���ض                                �� ��  ! 	
�� "#�$%  

“Pemilikan manfaat sesuatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu 

dengan suatu imbalan”. 6 

Berdasarkan definisi tersebut, maka akad ijarah tidak boleh 

dibatasi dengan syarat. Ulama fiqh berpendapat, yang menjadi dasar 

diperbolehkannya ijarah adalah firman Allah: 

������ ��	
☺����� ����	�� 
ִ������ � 
�����  !"#☺�$֠ 
&'(�)*�� +&-�☺�./0�12 3�4 

!�	�/ִ$�6 7  �89�:6 7 � 
 �)�$;���� +&-�⌫��� 

$=+	$; >?��� @�AִB��ִ/ 
⌧80DEF�80G6 &-H⌫��� 

 IJ���  ��KLD
M N 
O���	���� ִ������ Q+LִR 

 S☺0T2 ��	U�ִ☺�V$W XKYZ    
Artinya: “Apakah mereka yang membagi rahmat Tuhannya? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia 
dan kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 

                                                      
6
 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam ( Fiqh Muamalat), Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2003, hlm. 229 
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yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan (QS Az- Zukhruf : 32)7 

 
Ulama madzhab hanafi menjelaskan, bahwa rukun ijarah hanya 

satu, yaitu ijab dan qabul saja, tetapi jumhur ulama berpendapat, bahwa 

rukun ijarah ada empat: 

1. Orang yang berakal. 

2. Sewa/ imbalan. 

3. Manfaat. 

4. Ṣigah (ijab dan qabul). 

Menurut ulama madzhab Hanafi, rukun yang dikemukakan oleh 

jumhur ulama diatas, bukan rukun tapi syarat. Sebagai sebuah transaksi 

atau akad umum, ijarah baru dianggap sah apabila telah memenuhi rukun 

dan syaratnya. 

Adapun syarat akad ijarah adalah: 

1. Syarat bagi kedua orang yang berakad, adalah telah balig dan berakal 

(Madzhab Syafi’I dan Hanbali). Dengan demikian, apabila orang itu 

belum atau tidak berakal, seperti anak kecil atau orang gila, 

menyewakan hartanya, atau diri mereka sebagai buruh (tenaga dan 

ilmu boleh disewa), maka ijarahnya tidak sah. 

Berbeda dengan Madzhab Hanafi, Madzhab Maliki 

mengatakan,bahwa orang yang melakukan akad, tidak harus mencapai 

                                                      
7Departemen Agama RI, Op. Cit hlm. 798 
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usia balig, tetapi anak yang telah mumayyiz pun boleh melakukan akad 

ijarah dengan ketentuan, disetujui oleh wali nya. Kedua belah pihak yang 

melakukan akad menyatakan, kerelaanya untuk melakukan akad ijarah 

itu. Apabila salah seorang diantara keduanya terpaksa melakukan akad, 

maka akadnya tidak sah.8 Landasan hukumnya adalah sebagai berikut : 

 ִV[��\]A�� ^_`0֠ab 7 

c7	U"�27�d e� c7f	�gOh;\$i 

&dN$6j�	�2�� �Ok!"*�� 

Zl0mA�k�6  �� ���� ��� ^n	dN$i 

o!�LApV02 ��U >q7�L$i +&dN)0T2 � 
e��� c7f	�gs��$i +&dN�Ot9�� � 
1��� ab 7 ��֠⌧u +&dN�� 

 I☺/0v�� XYJZ    
Artinya: “Hai orang- orang yang beriman, jangan lah kamu saling 
memakan harta sesama mu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu, 
Dan jangan lah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu.(QS An- Nisaa’: 29 )9 

  
Upah atau ujrah dalam ijarah ditentukan berdasarkan jenis 

pekerjaan, ini merupakan asas pemberian upah sebagaimana ketentuan 

yang dinyatakan dalam firman Allah10 : 

6wlOk06�� �AִB��ִ/  Exyw 

c7	�g0�⌧ c +&-�Q0G;�	U806�� 

+&
V�gA��;�� +&���� e� ��	�${#OU� 

XyJZ    

Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 
telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 

                                                      
8M. Ali Hasan, Op. Cit hlm. 232 
9
 Departemen Agama RI, Op. Cit  hlm, 122 

10
 Lukman Hakim, Prinsip- prinsip Ekonomi Islam, Surakarta: PT Gelora Aksara Prima, 2012 

hlm. 202 
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(balasan) pekerjaan-pekerjaan. Mereka tiada di rugikan. (QS Al- 
Ahqaaf:19)”  

  
Akad ijarah di dalam pembiayaan haji ialah sebagai representasi 

atas akad ijarah yang digunakan oleh bank BNI Syari’ah Cabang 

Semarang atas jasanya menguruskan administrasi calon haji dalam hal ini 

nasabah di Kementerian Agama. Peminjaman dana talangan haji dan 

pengurusan administrasi ini satu paket, sehingga tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Nasabah yang menginginkan pengurusan administrasi di 

Kementerian Agama harus memenuhi prosedur penerapan produk 

pembiayaan di Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang.   

Ujrah yang ditetapkan oleh BNI Syari’ah Cabang Semarang tidak 

serta merta diaplikasikan kepada nasabah. BNI Syari’ah Pusat sebagai 

induk dari BNI Syari’ah Cabang Semarang melakukan penelitian 

terhadap seluruh BNI Syari’ah di Indonesia. Kemudian hasil tersebut di 

rata-rata untuk menghasilkan besar ujrah yang bisa ditetapkan di seluruh 

Indonesia.   

Rukun dan syarat dalam pelaksanaan produk pembiayaan haji di 

Bank BNI Syari’ah adalah sebagai berikut: 

1. Ṣigah (Ijab Qabul) 

Bentuk ijab Qabul dalam pelaksanaan produk pembiayaan haji di 

Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang adalah dalam bentuk 
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penandatanganan kontrak akad antara nasabah dan pihak Bank BNI 

Syari’ah Cabang Semarang. 

2. Al- ‘Aqid (Orang yang melakukan akad) 

Orang yang melakukan akad dalam pelaksanaan produk pembiayaan 

haji di Bank BNI Syari’ah ini adalah antara calon haji dalam hal ini 

disebut nasabah dengan Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang. 

3. Mauḍu’aqd (Objek Akad) 

Objek akad dalam pelaksanaan produk pembiayaan haji di Bank BNI 

Syari’ah Cabang Semarang disini terdiri dari dua unsur, yaitu barang 

dan jasa. Barang disini berupa uang rupiah yang dipinjamkan 

berdasarkan akad qarḍ. Dan yang selanjutnya adalah Jasa, yaitu Jasa 

bank dalam menguruskan administrasi calon haji dalam hal ini 

nasabah di Kementrian Agama yang berdasarkan atas akad ijarah. 

4. Ujrah 

Ujrah atau sewa jasa dalam pelaksanaan produk pembiayaan haji di 

Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang adalah dalam bentuk upah yang 

dinilai dengan uang. 

Menurut jumhur ulama rukun ijarah ada empat, yaitu: 

1. Orang yang berakad. 

2. Sewa atau imbalan. 

3. Manfaat. 
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4. Ṣigat atau ijab qabul. 

Sebagai sebuah transaksi ijarah baru dianggap sah apabila telah 

memenuhi rukun dan syaratnya. Adapun syarat ijarah adalah sebagai 

berikut:11 

1. Orang yang berakad. 

Menurut ulama Syafi’iyah dan Hanabilah disyaratkan telah balig dan 

berakal. Maka jika yang melakukan ijarah orang yang belum atau 

tidak berakal, maka ijarah-nya tidak sah. Berbeda dengan ulama 

Hanafiyah dan Malikiyah, mereka berpendapat bahwa orang yang 

berakad tidak perlu mencapai usia balig, tapi anak yang mumayiz pun 

boleh melakukan asalkan ada izin dari walinya. 

2. Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaaanya untuk 

melakukan akad ijarah. Apabila salah satu pihak melakukan akad 

dengan terpaksa maka ijarah-nya tidak sah. 

3. Manfaat yang menjadi objek ijarah harus diketahui secara sempurna, 

sehingga tidak muncul penyesalan di kemudian hari. 

4. Objek ijarah ini bisa diserahkan dan dipergunakan secara langsung 

dan tidak bercacat. Oleh sebab itu para ulama fiqh sepakat 

menyatakan bahwa tidak boleh menyewakan sesuatu yang tidak bisa 

diserahkan dan dimanfaatkan langsung oleh penyewa. 

5. Objek ijarah adalah sesuatu yang dihalalkan oleh syara’. 
                                                      

11
 Nasrun Harun, Fiqh Mu’amalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007 hlm. 231 
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6. Yang disewakan itu bukan sesuatu yang wajib dikerjakan bagi 

penyewa. Seperti menyewa seseorang untuk melakukan shalat, haji, 

dan kewajiban-kewajiban lain. 

7. Objek ijarah merupakan sesuatu yang biasa disewakan seperti rumah,  

Mobil, dan hewan tunggangan. 

8. Upah sewa dalam akad ijarah harus jelas, tertentu, dan sesuatu yang 

bernilai harta. 

9. Menurut ulama Hanafiyah, upah sewa tidak boleh sejenis dengan 

manfaat yang disewa.12 

Jasa yang dilakukan oleh Bank BNI Syari’ah dalam penerapan 

produk pembiayaan haji adalah Ijarah dalam bentuk jasa pengurusan 

administrasi calon haji dalam hal ini nasabah di Kementerian Agama. 

Dilihat dari objek transaksi nya ijarah yang dilakukan oleh Bank 

BNI Syari’ah Cabang Semarang dalam melaksanakan pembiayaan haji 

adalah ijarah dalam bentuk jasa, dalam artian bahwa Bank BNI Syari’ah 

menggunakan transaksi jasa untuk menerapkan produk pembiayaan haji 

nya. Jasa yang dimanfaatkan dalam akad ini adalah jasa sumber daya 

manusia dan jasa perbankan. Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang 

sebagai sebuah lembaga yang memberikan jasa dalam pengurusan 

administrasi calon haji dalam hal ini nasabah di Kementrian Agama. 

                                                      
12

 Ibid, hlm. 232-235 
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Sehingga dari jasa tersebut Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang berhak 

mendapatkan imbalan dari nasabah yang telah memanfaatkan jasa nya. 

A. Analisis Hukum Islam Terhadap Penentuan Besarnya Ujrah Pada 

Produk Pembiayaan Haji di Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang 

Islam memandang akad sebagai komitmen yang seharusnya melekat 

padanya. Islam juga menyatakan bahwa menjaga akad adalah suatu keharusan 

bagi mereka yang terlibat di dalamnya. Kestabilan dari transaksi, persetujuan 

di antara orang, serta kebaikan dan kekuatan urusan mereka sifatnya adalah 

terlindungi. Akan tetapi, Islam juga menyatakan bahwa pembubaran akad 

adalah permasalahan yang serius dan dapat dilakukan, tentunya dengan 

sejumlah persyaratan.13 

Akad dapat batal dikarenakan 4 hal, yaitu: 

1. Tidak terpenuhinya komitmen dari salah satu pihak yang bersepakat. 

Jika salah satu dari kedua belah pihak dalam komitmen timbal balik 

mengikat kedua pihaknya, tidak dapat memenui kewajibannya, pihak lain 

dapat. Pembatalan akan menjadi efektif apabila terdapat beberapa kondisi 

sebagai berikut: 

a. Akad harus merupakan komitmen timbal balik dan mengikat kedua 

belah pihak. 

b. Salah satu pihak gagal dalam memenuhi komitmen. 

c. Pihak lain harus mampu memenuhi komitmennya. 
                                                      

13
 Veithzal Rivai, dkk, Op. Cit hlm. 299 
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d. Sebelum mengajukan permintaan pembubaran, salah satu pihak 

seharusnya memperingatkan pihak lainnya untuk memperlihatkan 

kesungguhannya terlebih dahulu. 

2. Perjanjian pada pembubaran kontrak. 

Kemungkinan untuk mencapai kesepakatan bahwa akad dianggap 

diselesaikan secara otomatis ketika komitmen tersebut tidak terpenuhi 

tanpa membutuhkan peristirahatan hukum. 

3. Akad selesai secara otomatis. 

Akad selesai secara otomatis dikarenakan para pihak yang bersepakat 

telah menjalankan kewajibannya masing-masing dan karena memang 

jangka waktu yang ditentukan telah habis. 

4. Permohonan ketidaklengkapan akad. 

Jika dalam komitmen mutual salah satu pihak gagal untuk melakukan 

pihaknya, pihak lain dapat menahan diri dari pemenuhan kewajiban 

permohonan bahwa saingannya tidak memenuhi kewajiban.14  

Islam menghalalkan utang sebagai salah satu jalan keluar bagi 

golongan yang mengalami kesempitan pembelanjaan atau keuangan. Cara ini 

diambil untuk menjamin supaya golongan itu tidak kecewa untuk mencapai 

keperluan mereka. Konsep utang piutang dalam Islam adalah semata- mata 

amal kebajikan diantara golongan yang mampu dengan yang tidak mampu 

supaya terjalin hubungan muhibah dan bantu membantu antara kedua 
                                                      

14 Ibid, hlm. 304 
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golongan itu. Dan disini Bank Islam menawar kemudahan nota tunai untuk 

pembiayaan pribadi sesuai kaidah Al- Qarḍ Al- Ḥasan. 15 

Akad qarḍ memungkinkan nasabah yang sedang dalam kesulitan 

mendesak untuk mendapatkan dana talangan jangka pendek, selain itu qarḍ 

juga merupakan salah satu ciri pembeda antara bank syari’ah dan bank 

konvensional yang didalamnya terkandung misi sosial selain misi komersial. 

Adanya misi sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik dan 

meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bank syari’ah. 

Pemberian peminjaman dana talangan haji dan pengurusan 

administrasi di Kementerian agama bagi calon haji dalam hal ini nasabah 

terhadap produk pembiayaan haji yang dikeluarkan oleh Bank BNI Syari’ah 

Cabang Semarang adalah satu paket. Jadi, disini bank tidak hanya 

meminjamkan dana talangan haji kepada nasabah, tetapi juga menguruskan 

administrasinya ke Kementerian Agama.16Oleh sebab itu bank berhak 

menerima ujrah atas jasanya tersebut.  

Besarnya ujrah atas relevansinya dengan Fatwa DSN-MUI No. 29/ 

DSN-MUI/III/2002 tentang pengurusan pembiayaan haji LKS tidak boleh 

dipersyaratkan atas qarḍ nya, dalam hal ini besar pinjaman dana talangan haji 

yang diberikan kepada nasabah. Akan tetapi, pada prakteknya, besarnya ujrah 

                                                      
15

 Veithzal Rivai, dkk, Islamic Transaction in Business dari Teori ke Praktek, Jakarta: Bumi 
Aksara, 2011, hlm. 86-87 

16
 Wawancara dengan Bapak Ahmad Bagus J., Kepala Staff  Pemasaran produk pembiayaan 

haji BNI Syari’ah 26 Juni 2013Pukul 16.31 WIB 
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yang ditetapkan oleh Bank BNI Syari’ah Cabang Semarang disesuaikan 

dengan besarnya dana talangan yang diberikan kepada nasabah. Untuk 

Pinjaman dana talangan sebesar Rp 23.750.000,- (Dua Puluh Tiga Juta Tujuh 

Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah) ujrah yang ditentukan sebesar Rp 2.493.750 

(Dua Juta Empat Ratus Sembilan Puluh Tiga Ribu Tujuh Ratus Lima Puluh 

Rupiah), sedangkan untuk dana pinjaman sebesar Rp 32.500.000,- (Tiga 

Puluh Dua Juta Lima Ratus Ribu Rupiah), ujrah yang ditentukan sebesar Rp 

3.375.000,- (Tiga Juta Tiga Ratus Tujuh Puluh Lima Ribu Rupiah).17 

Ujrah yang telah ditentukan sesuai jumlah pinjaman tersebut harus di 

bayar dimuka, berikut uang muka pinjaman dan besar tabungan yang 

mengendap di dalam rekening nasabah. Jika dikemudian hari terjadi suatu hal 

yang membuat nasabah kehilangan hak nya untuk dipinjami dana talangan 

oleh pihak bank dikarenakan tidak membayar cicilan selama dua bulan 

berturut- turut atau nasabah yang bersangkutan meninggal dan ahli waris tidak 

mau meneruskan cicilan dana talangan tersebut, maka dana talangan di cabut 

dan ujrah yang telah dibayar lunas dimuka tersebut tidak dikembalikan karena 

telah menjadi hak bank. Dana talangan yang telah dpinjamkan oleh bank dan 

telah disetor oleh nasabah di kembalikan ke nasabah sesuai jumlah yang 

sudah disetor oleh nasabah setelah dikurangi biaya administrasi yang besarnya 

menjadi rahasia bank. 18 

                                                      
17

 Ibid 
18

 Ibid 


